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Hubungan Antar Manusia
dan Penanganan Konflik'

LA, Poli

I, Pendabuluan

Konilik sudah ada sejak dahulu kala, sebagaimana antara lain
Ainaksikan olely Alkitab, Perjanjian Lama. Telapi konflik diera plobalisasi
pempunyai ciri yang khusus:

»daerabnya mencakupi seluruh dunia, dari tingkat global hingga
ppional dan lokal; .

¥ pemberitaannya cepal mengglobal karena revolusi teknologi
bansportasi dan komunikasi.

¥ Selurul penduduk dunia terkena dampaknya, baik secara Jangsung,
wintpun lidak langsung.

I'ada saat vang sama, kemiskinan dan penanggulangan kemiskinan
kit juga ditampilkan sebagai gejala global. Kedua topik ini, konilik
Jdan kemiskinan, menampilkan diri sebagai dua sisi dari salumata ang,

Perlanyaan yang mengemuka ialah: pola hubungan anlar manusia
ying bagaimanakah yang dapal diandalkan untuk menanggulangi
Jonflik, khususnya konilik anlar anggota dan kelompok yang berbeda
apama di Indonesia sekarang ini.

2. Inspirasi dari Kebun Binatang

Di sebuah kebun binatang di negara telangga kita, Thailand,
lerdapat sebuah kandang di dalam mana hidup secara sejahtera dan
damai - bukan damai dan sejahtera — tiga jenis binatang yang biasanya
Permusuhan di alam bebas, vaitu harimau, anjing, dan Babi. Dalam

\Ceramah pada Seminar Menjangaan yeng Tak Terjangkae: Lembaga Misi
dan Pengabdian Masyarakal Sckolah Tinggi Theologia Jaffray, Makassar,
1618 Juli 2002, Sebagian isi ceramah ini sudah dikerukakan dalam W.LM.
Poli, Konflik dan Manajemen Koufiik untuk Dewan Pengurus Dacrah Forum
Kemunikasi dan kesatuan Bangsa (FKEB) Sulawesi Selalan, 27 Juni 2002,
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keadaan lidak kekurane: i
L ik kekurangan makanan, damai sepani; ' i
; \ g Y an, o i sepanjangs waklo, dikage
P-':'Ird I:".'.'I'IEI.[I'IJH[‘IE.‘ J- J N ’ ( t:'unll-h
kﬂn-lsalmlle;mhur-:finlns. kini sangat dirindukan manusia, terulam:
mereka vang hidup di daerah kenflik, di b duni ’ |
) ; . di seluruh dunia as
e dunia, termasuk d
4 UEIIEII.]"I cerita tenlang suasana sejahtera dan damai keliga jenis
5 Al v g - - 1 ;
natang di alas dapat kita simpulkan bahwa suasana tersebul secar
e Pl o L}

SO «:"I.i:! [ill]ptﬂkﬂﬂ (:‘]l’h . 1EL]Hi1 L'I[ b | I
: e b . - AT LEELSLI-1117 b 3 ai

(L Iu_zt];:;- jenis binatang lersebul dipertemukan dalam satu kandan
sejak mereka dilahirkan: =
(2) dalam hal pemenuban kebutuhan pokek, mereka tidak kekurangan
makanan, karena sudah dijamin oleh pengelola kebun |_'I1'|L‘|'HB‘
secara cukup dan berkelanjutan. i e
Dapat dibayangkan bahwa jika kedua unsur pokok di atas Iid'ik[
ada, ataw tidak tersedia secara berkelanjutan, mereka akan }:t’;i;l'l'l"ll-;.k
!:IIlHlx dapat melanjutkan hidupnya. “jika tempat nuﬂ;m‘mnmm L-i-;--:inl-
tdackuda pada bergigitan”, demikian sebuah pepalah Swedia ‘.-'i"]f:
diungkapkan almarhum Gunnar My dal, J.'?L?Hl["'i'l:;.ll‘lg hadiah 1‘01‘-91.]‘;‘*"2
untuk Mdang Ekonomi, dan hcrnuli;; buku Asien iﬁ's'ra..r_r.'ﬂ: i. .’.'.:u'.'l.r.r'.r-r' r'r;trJ

Hre Poverty of Nations (1967,
I..! 1l " f - . ¥ N
mbaran di atas dapat kita Gunakan sebagai sumber inspirasi

Lk e el MenCeng i i
wmabami, mencengab, dan mengatasi konflik dilingkunzan kit
Nl Rl LI B . LR g

3. Kontliks sebuah gejala global

Era globalisasiini adalalyera dunia lanpa batas, Revolusi teknolosi
transportast dan komunikasi telah meningkatkan arus manusia ‘-ﬂram;J
jasa, dan informast yvang melintas batas-batas n.msi-.mnl.- ‘wehun‘ew“gu
sampingan dart arus globalisasi ini ialah meningkatinya J'DnI'ILil:EJl*IRjL
}fr.mltl t!ng-lx.':! global, nasional, mau pun lokal, karena: - -
(1} di dalam dunila vang tanpa balas itu u“mm‘; berkontak da

rm*nf*!':'nllk-_n'. perbedaan-perbedaannya, yang E'i'l:‘l.'l'l[;j:-l.l-lﬁ dij :xlmﬂ'[l«;‘h-I
menjadi perbedaan kepentingan 11-111-]1L‘I:L'PL!L|I.}1rII..1 kué&u.lt.m'li i

T :
di dalam dunia vang '

(2) 4! L.l. 1m dina yang lanpa batas itu orang cenderung mencari jali
- - W - 3 1- ;
dirinya pada kelompok tertentu, dengan lambang, kepenti

e ngan lambang, kepentingan, dan

1 ap by 1 3 ) : :
tai terlentu vang mempersatukannya. |

!

B

ko aemals ey . =, o

I:__lknn._.I!'nkn.-«]}u.a._m kepada penulis oleh Prof. Dr. dr. A, Razak Thaha, M.Sc
sekembalinya dari kunjungan ke Thailand. - i

Ifufungan Antarg Minasic dent Fenangaticn Konflil,

Di dalam dunia tanpa batas itu muncul kemajemukan yang
sekaligus menghasilkan inleraksi yang menjurus ke sikap dan tindakan
saling mengenal dan saling menerima, lefapi juga saling mengenal dan
saling, menolak. Inilah salah satu dari sckian paradoks global yang
dikemukakan John Naisbitl: “The more universal become, the more Lribal
we act” (kian kita menjadi universal, kian kila bertindak dan bersuku-
cukuant’ Makhluk manusia baru menemukan makan hidupnya jika ia
lerikal pada satu kelompok yang dikenalinya dan yang menerimanya.
Maka muneullah di arena global yang lanpa balas itu kelompok-
kelompok baru yang membentuk batas-batas baru sebagai lambang jati-
dirinya.

Salah satu perbedaan yang segera tampak dalam proses interaksi
manusia di forum global ialah: perbedaan kemajuan material, yang
antara lain melahirkan perbedaan dan pembedaan seperti:

# negara maju dan negara terkebelakang;
»  wilavah kaya dan wilayah miskin
»  kelompok ekonomi kual dan kelompok ekonomi lemah.

Tidak dapat disangkal bahwa di sana sini perbedaan kemajuan
piaterial di atas tumpang-tindih dengan perbedaan etnis dan perbedaan
apama, yang dapat juga lerakomodasi menjadi perbedaan kekuatan
politik. Perbedaan-perbedaan in menjadi “bom waklu” yang sewaktu-
waktu dapat meledak karena dipicu oleh apa yang tampaknya sangal
sepele. Jikalau perhatian kita hanya dibalasi pada unsur pemicu yang
sepele lersebul, dengan gampang kita mencari “provokator”, dan
menganggap bahwa konflik akan teratasi jika “provokator” sudah
ditangkap dan diadili. Keliru!

Karena konflik sudah menjadi sebuah gejala global yang multi
dimensi, Tidaklah mengherankan jika UNESCO, sebuah badan dunia,
mengangkatnya menjadi topic penelitian global® Dalam rangka
membicarakan konflik sebagai topic penelitian global, Ralph R. Prendas
antara lain mengalakan:

Everywhere ethnic identities are rediscovered and re-constructed
with new claims catalogued, usually against alleged hegemonic and
oppressive groups of communities. Itis a zero-sum struggle in which
the claims of one group, frequently wrapped in righteous cultural
symbols, can only be mel by a corresponding loss of [ace as relinquishing
of space and privileges by another historic community.”

'ohn Naishitt, Glebwl Paridox, hal. 24,

1| ihat antara lain MOST Journal on Multicultural Societies. Vol. 1. no. 1. 55
|564-4901 UNESCO, 1999

 UNESCO. Management of Social Transformation - MOST. Discussion Maper

Gories— Mo, 12. 1997, Public Policy and Etimic Conflict, htlp: / / www Unescoorg/
maost/ premdas him.
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Terjemahan bebas: di mana-mana identitas etnik ditermukan
dan dirumuskan kembali, dengan luntutan-tuntutan Ving
baru, vang biasanya ditujukan kepada kelompok masyarakal
yang dipandang menguasai dan menindas kelompok yang
lainnya. TPertentangan ini adalah pertentangan Vang secara
keseluruhan tidak mengunlungkan, karena tuntutan satu
kelompok | vang biasanva dikemas dalam lambang-lambang
cultural vang benar, hanya dapal dipenuhi oleh kelompok
histories lainnya di dalam masyarakal dengan kehilangan
muka mau pun ruangan hidup dan hak istimewa terteniu.

4. Penyebab dan Tahap Konflik

a. Penvebab Konflik

Konflik adalah gejala yang dapal terjadi pada Lerbagai tingkatan:
di dalam diri orang; antar din; anlar kelompok, horizontal dan vertikal,

Kontlik tidak terjadi jika orang tidak berkontak. Ketika sudah
berkentakpun konflik tidak terjadi jika tidak muncul perbedaan
repentingan. Ketika perbedaan kepentingan muneul pun belum akan
lerjadi konflik, jika tidak ada persamaan nilai untuk mengakasi
perbedaan kepentingan tersebul. Dengan demikian, akar kanflik Varg
terdalam adalah perbedaan nilai, yang dapat dipicu oleh perbedaan
kepentingan dan lingkat kelimpahan sumber dava untuk pemenuhan
kepentingan yang berbeda lersebut.

setelah disimpulkan bahwa akar konflik vang terdalam adalah
nilai, perlu kini ditanyakan: (1) apa itu nilai, dan (2) dari mana
datangnya nilai. Jawaban terhadap kedua pertanyaan ini penting untuk
menjadi acuan kita merumuoskan manajemen konilik.

Nilal adalah gambaran abstrak di dalam pikiran orang lentang
“apa yang baik”, yang dijadikan acuan berpikir dan pengambilan
kepulusan, Dua keputusan yang selalu kita buat dalam hidup ini adalah
keputusan tentang tujuan vang hendak dicapai dan cara mencapai
tujuan tersebut. Kepulusan tentang tujuan yang hendalk dicapai bernilai
terminal, dan cara mencapai lujuan bernilai instrumental, Dengan
demikian konflik dapat bersumber pada perbedaan nilai terminal dan
nilai instrumental dari mereka vang berkonflik,

Nilai vang telah menghadapi di dalam kesadaran manusia
terbentuk melalui pengalaman hidupnva, terutama pengalaman hidup
di masa dini. Dari pengalaman orang menyimpulkan apa vang
menyenangkan dan apa yang tidak menyenangkan. Apa yang
menyenangkan akan diulang-ulangi sehingga menjadi pola perilaku

by

Mg Hntora Manisia dan Peranganin 'h'ﬂrifffﬁ_

yang lampak. Pola perilaku di dalam kelml‘llpok dapat diperlahankan
melalui peraturan tertulis dan tidak tertulis, vang lama kelamahan
mengendap menjadi nilai yang lidak tampak. . ; .

Nilai vang tidak tampak itu mungkin d:snciar.l, rmunglun _pula
tidak disadari, tetapi spontan akan mewarnai pola pikir dan perilaku
orang jika dipicu oleh sesuatu rangsangan ekﬂlernal_. Fangsangan
cksternal tersebul dapat muncal dalam bentuk seperti:

»  simbol keagamaan yang dilecehkan orang lain;

»  kerugian yang terjadi karena tindakan orang lain, Ly

»  peluang memperoleh keuntungan lerancam oleh kehadiran dan
kekuatan orang lain. : .

Jika konflik berakar pada nilai yang tidak dns_.'a.dan, Vang
berkonflik mungkin sukar menemukan ;1k:|r.dm"i kurlrltl.f_ 'lCl_'St‘L‘rut:
1Dan, bila perbedaan nilai yang terjadi menjadi u.knr knn_ﬂ]}r; disadari
sekali pun, karena nilal sudah berakn[: sukarfdu!b‘lah I'Illrl.l ierwhllu:;
schingga kenflik cenderung bork::Ian]_uLa}x. }\Uf:l”lk antar peme |u|-,
agama vang berbeda, misalnya, mungkin tidak d.madnn nllm rnya ok:_?
yvang bersangkutan, dan karena itu pula f;.ukar dimengerli dz.m 51.;‘ ar
:Iipr:-:ahl-:an. Karena itu, pemecahannya harus segera dllakbn_na_ ar,
karena pemecahannya mungkin membuluhkan wakiu yang panjang,

b. Tahap Kenflik® . i
Konflik cenderung muncul melalui beberapa tahap, seperll yang

divisualisasikan pada Gambar 1.

Ladaban dun ; Tareeed
Fo by ool k

PFrmem 6 . - |

Fhawdmal

FrhrraeaanE BARARERRR RN R ERE

b W

Tid sl T

Gambar | Tahap Konflik

o1 i, Kenflik i ek [ndonesia. Orasi Nimiah
Lihat WM. Poli, Konflik deimn Masyarakal Majemuk [ndonesia. Orasi |
.*.n::i.u Wisuda Sarjana ke-26 dan Dies Nalalies lil‘n;'-h."i Sekolah Tinggi Filsafal
Theologia Jaffray, Makassar, 1 Seplember 2000
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Mulanya ada rasa frustasi, vang diikuti tahap konseptualisasi. Pada
tahap konseptualisasi, yang berlangsung di dalam pikiran, orang berpikir
dan menjawab sendiri pertanyaan-pertayaan seperti berikut:

# apa penvebal rasa frustasi ini;
siapa penvebabnya;
bagaimana perk embangannya;
apa yang dapat saya bual, dan apa akibabya;
apakah perlu saya menggalang kekuatan untuk melawan penyebab
dan pihak vang menyebabkan frustasi ini.

lika tahap konseptualisasi sudah malang, sesuatu pemicu eksternal
vang kecil saja dapal menyebabkan ledakan konflik dengan segala
akibalnya. Jika kenflik sudah meledak, ada kemungkinan orang segera
mencari pemicunya dan bukan mencari dan menemukan akarnva yang
dalam dan tersembunyi. Dalam keadaan sedemikian gampang terbentuk
pendapal tentang adanya provokator sebagai biang keladi konflik.
Mungkin saja benar adanya provokator, fetapi pertanyaan vang lebih
mendalam ialabe mengapa yvang bersangkutan terprovokasi?

b 2 - o

5. Manajemen KonHlik

Pariuraian dialas dapat disimpulkan bahwa: konflik adalah suatu
pejala yang kini kian diantisipasi terjadi di era globalisasi ini, baik pada
tingkal plobal, nasional, mau pun lokal. Dengan antisipasi itu perlu
dipikirkan lingkah-langkah manajemen konilik, yang didasarkan pada
beberapa kesimpulan ini:

(1} Jika orang berkontak pada peluang terjadinya konflik,

(2) Jika orang berkontak pada peluang lerjadinya konflik yang ada
perbedaan kepentingan.

(3) lika orang berkontak dan ada perbedaan kepentingan, ada peluang
teradinya kontlik jika ada perbedaan nilai yang dianut pihak-pihak
yang berkontak,

Drari tiga kesimpulan di atlas dapat diturunkan kesimpulan berikut:
orang vang berkontak, walau pun berbeda kepentingan, tidak akan
berkonflik jika mereka disatulean oleh nilai-nilai yang sama, vang
dapat terbentuk melalui pengalaman bersama dalam waktu yang
panjang, terutama pada usia dini,

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas dapat diturunkan lima
saran manajemen konflik seperti yang divraikan secara singkal di bawah
ini.

a. Pembentukan Nilai Bersama

Nilai terbentuk dalam waklu yang panjang, terulama pada usia
dini. Milai yang sama lerbentuk melalui pengalaman bersama, baik vang
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spontan mau pun yvang direkayasa melalui proses pendidikan.
Sangatlah disarankan adanya penciptaan pengalaman bersama di antara
anak-anak pada usia dini, khususnya di antara mereka diantisipasi
pampang mengalami konflik,

Pengalaman bersama dapat diciptakan pada usia dini, misalnya,
melalin permainan di sekolah atau peristiwa olahraga. Dimana para
pesertanya dapal berinteraksi dalam suasana gembira, bersaing, tetapi
lerkail pada peraturan yang disepakati bersama. Pengalaman
wdemikian ini adalah dasar pembentukan kebudayaan demokrasi.

Di lain pihak dapat dikemukakan bahwa pemisahan anak-anak
ot usia dini ke dalam kotak-kotak agama, etnik, dan golongan yvang
chsklusif adalah penciptaan benih-benih konflik vang berpeluang
meledak di kemudian hari,

Jika perbedaan agama menjadi salah satu perbedaan konflik,
apakah dibenarkan adanya pendidikan masa kini vang memisahkan
anak-anak merurut agamanya? Apakah pengalaman tiga jenis binatang
i1 kebun binatang Thailand yang diceritakan di depan dapal menjadi
sumber inspirasi untuk menjawab pertanyaan ini?

I, Distribusi Peluang Yang Adil

Salah satu penyebab konflik ialah persepsi bahwa terjadi
distribusi peluang vang tidak adil kepada golongan vang berbeda.
istribusi vang tidak adil tersebut mungkin terletak pada sislemn yang
ada, yang lebih berpihak pada golongan vang kuat. Sejarah di seluruh
dunia membuktikan bahwa sistern dan peraturan yang ada cenderung
dibentuk oleh mereka yang berkuasa, dan karena itu cenderung
berpihak kepada kepentingan kelompok tersebut. Jika demikian halnya,
pemecahan masalahnva adalah melalui pembaharuan sistem dan
peraturan secara demokratis, agar dapat mencerminkan keadilan bagi
.L.t-lmupc-k; vang berbeda-beda kepentingan dan kekuataanmva.

Apakah vang akan terjadi jika pengelola kebun binalang di
Ihailand melakukan distribusi yang tidak adil kepada harimau, anjing,
dan babi?

Walaupun sistemn dan peraluran sudah mencerminkan keadilan,
letapi di dalam sistem dan peraturan tersebut dapat saja lerjadi bahwa
vang kuat akan bertambah kuat, dan vang lemah akan bertambah lemah.
Karena itu, dengan memperhatikan perimbangan kekuatan yang ada
perlu ada affirmative police, vaitu kebijakan vang dengan sengaja
membuka peluang yvang lebih besar bagi golongan marginal, sehingga
dapat terbentuk kekuatan dan percaya dirinya untuk tampil sebagai
pelaku pembangunan yang setingkat dengan pelaku pembangunan
lainnva.
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Kemitraan baru eleklil, jika ada keberdayaan dan kemandirian
para pelaku pembangunan, Tanpa keberdayaan dan kemandirianya
yang setara, pihak yang kual cenderung akan menguasai vang lemabh.
Tidaklah mengherankan bahwa blok-blok ekonomi dunia yang muncul
sekarang ini adalah di antara mereka yang sama kual atau vang sama
lemah.

Affirmative police di atas dapat dijabarkan, misalnya dalam bentuk:
kebijakan khusus untuk golongan ekonomi lemah; pemberian beasiswa
untuk golongan marjinal; pemberian jabatan khusus untuk masvarakat
adat dalam proses pengambilan keputusan. Perlu dicatat bahwa
affirmative police ini adalah kebijakan sementara, sehingga tidak dapat
diterapkan ferus menerus. Jika diterapkan lerus-menerus kebijakan
sedekian menjadi bentuk diskrimanisi yang bertentangan dengan hak-
hak asasi manusia yang universal,

¢. Pembentukan Kesepakatan Bersama dan Penegakan Hukum

Apa vang disarankan di atas dimaksudkan untuk mencengah
terjadinya konflik. Jikalau konflik sudah terjadi, maka pemecahan vang
berhasil ialah pemecahan melalui kesepakatan bersama pihak yang
berkonilik. Kesepakatan bersama itu harus mencakupi: (1) identifikasi
penvebab konflik: (2) kemauan untuk mengatasinya: (3) jalan untuk
mengatasinga: dam (4) sanksi untuk pelanggar kesepakatan tersebut
dikemudian hari.

Pihak vang paling berkewajiban menjadi mediator untuk menuju
kesepakatan bersama dalah pemerintah.  Selanjutnya, adalah pihak
pemerindah pula, vang secara tegas harus menindaki pihak yvang
melanggar kesepakatan. Inilah aspek penegakan hukum vang sangat
menentukan dalom pemecahan konflik vang sudah terjadi.

d. Peranan Modia Massa

Dioera globahisasi inl peranan media massa yang penting dalam
pembentukan pendapat masyarakat baik ke arah positil maupun ke
arah negalil.  Dengan E"l'l|:'||:"1-‘|'i-|-.|:'ll't|'llr'i'| media massa dapat meredam
maupun memperburuk kontlik yang ada. Walaupun ada peluang
negatif dan positif vang dapal diciplakan media massa, kecenderungan
positifnya diyakini lebih besar ketimbang kecenderungan negatifnya.
Didalam dunia yang kian terdidik, masyarakat sendiri akan menyaring
berita yang benar dari yang tidak benar.

Karena itu, media massa harus diperlakakan oleh setiap penguasa
scbagai bagian dari global cied! society, Yang lugas pokoknya ialah
mengungkapkan penyalahgunaan oleh tiap manapun, vang melanggar

HMihurgan Amtara Maesia dan Perandana Koaflieg

hitkum dan hak-hak asasi manusia yang universal. Transparansi yang

diperjuangkan media massa akan menghasilkan kekualan global yarg
it - - - . . f

mengendalikan perilaku mereka yang menjadi biang keladi kondlik.

. Keteladanan Pemimpin

Hal-hal di atas menjadi kian efektif melalui keteladanan
pemimpin pada semua jenjang kepemimpinan, khususnya _d:ﬂnlll
oranisasi dan kelompok di mana ada kemajemukan agama, etnik, dan
polongan. Perilaku para pemimpin dalam organisasi dan ke]mnj-u(':uk:
sedemikian terlibal oleh mereka yang berada di sekilamya. Pemimpin
vang perilakunya sesuai dengan apa vang dikatakannya, akan nur'n].uh
panutan bagi orang banvak. Sejarah membuklikan bahwa pemimpi
emacam ini berpeluang menjadi pembaharu lingkungan, masyarakat,
dan bangsanya di antara keluarga bangsa-bangsa yang beradap.

Susunan saran manajemen konflik tersebut di alas dapat
divisualisasikan kembali melalui Gambar 2.

'
.':- "xk“ll.'
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Gambar 2. Susunan Saran Manajemen Konflik

Semua yang disarankan !:m-:lnif.'mnbmidntmlﬁegcnn]ilukuka.n,
tetapi dibuluhkan panjang waktu yang berbeda untuk .mcmchl?
hasilnva., Dibutuhkan kesabaran dalam waklu yang panjang bagi
pvn;;t*ldun]a kebun binatang di Thailand untuk membuat harimau, anjing,
dan babi dapat hidup bersama secara damai di dalam salu kandang,

6. Tiga Pengdlaman dan Tiga Daerah Konflik
Pada langzal 25-28 Marel yang lalu, penulis terlibat dalam
wawancara untuk menyeleksi para calon penerima beasiswa Ford
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Beasiswa ini ditujukan
khusus untuk mereka vang berasal dari kelompok marjnal dan daerah
konflik di seluruh Indomesia. Program beasiswa yang diprakarsai Ford
Foundation untuk seluruh dunia ini adalah salah satu usaha untuk
mencengah dan mengatasi konflik pada masa vang akan dalang,

Dar wawancara terscbut dapat diungkapkan pengalaman dari
dua calon penerima beasiswa, yang berasal dari dua dacrah konflik.

Foundation [nfernational Fellowship Progrom.

a, Pelavanan kepada Sesama Manusia

Pengalaman pertama adalah pengalaman dari seorang wanila
muda vang bertugas di daerah konflik Maluku. Pada sualu hari, ketika
kenflik berdarah sedang berlangsung, ia melihal beberapa orang sedang
bergegas menggotong seorang korban menuju ke daerah yang aman,
Nalurinya sebagai dokter mendorongnya mengikuli kelompok orang
tersebul. Ketika tiba di tempat vang dituju ia menyatakan dirinya
sebagai dokter dan langsung memberikan pertolongan kepada sang
korban. Sang korban adalah dosen Universitas Fallimura yang
lerpotong telinganva. Ketika sedang berusaha menjahit telingnya, sang
korban memohon kepada sang dokter untuk membacakan surat Yasin,
vang lidak dapat dipenuhinya karena ia bukan seorang Islam. Setelah
berdan dalam hati, dengan arif ia menjawab: “Biarlah orang lain yang
membacakan surat Yasin, Kalau saya vang membaca sambil menjahit
telinga Anda, saya dapat salah menjahit”. Setelah selesai memberikan
pertolongan dan sang dokter kembali ke komunitasnya, ada yang
memarahinya karena telah menolong musuh orang Kristen.

Farena pelavanannya kepada sesama manusia, tanpa mernandang
perbedaan agama, kini ia diterima oleh kedua komunitas yang
berkontlik,

b. Siapakah Manusia?

Pengalaman berikut adalah dari seorang lulusan IAIN yang
bekerja sebagai anggota LSh di daerah konflik Maluku Utara. Penulis
menanyakan kepadanya mengapa ia memilih Filsafat sebagai bidang
pilihan untuk studi lanjutannya jika ia mendapat beasiswa. Kalanya,
pada suatu hari, ketika konflik sedang terjadi di daerah Ternate, ia
menyaksikan seorang dipenggal kepalanva di depan mata anggaota
kelnarganya sendiri. Hatinya berontak melihat kenvataan tersebul, dan
ia bertanya mengapa manusia Indonesia sudah demikian bejalnya
sehingga atas nama agama membunuh sesamanva manusia. labertanya:
“siapakah manusia”? dan berharap dapat menemukan jawabannya
melalui Filsafat vang hendak dipelajarinya.
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Kedua pertanvaan di atas membawa kila kepada perlanvaan,
yang dahulu sudah ditanvakan Yesus kepada para murid-Nya,
“ahnpakah sesama manusia” kita di bumi Indonesia sekarang ini? (Luk.
1 Eh A ),

¢, Apamia Sebagai Sumber Konflik? -

Pengalaman ke tiga yang hendak diungkapkan di sini ac!;llal'E
pengalaman seorang pendeta tua yang hidup di daerah konflik di
Culawesi Selatan. Pengalaman ini terungkap pada saal p-:nuh.s
memberikan ceramah dengan judul Gereja Toraja dan Manajemen Konflik
Lepada para pendeta di Rantepao pada tanggal 29 Juni 2000.
herdasarkan pengalamannya yang pahit sang pendeta tua ini
menvimpulkan dengan simbol yang lain. Tidak, jika penganut agama
*memanusiakan agamanya” dalam konlaknya sesama mantisia.
Pukankah ind inti ajaran Yesus tentang “orang Samaria yang, murah
Lhati” dalam Lukas 10:25-377

7 Penutup . .

Uraian singkat di depan dapat dijadikan masukan bagi seliap
pihak yang merasa terpanggil untuk memahami dan turql bersama para
|-|-I.uL[: pembangunan lainnya menanggulangi knn!]l_k vang T{‘.]'_|I¢1df
Jdalam tubuh bangsa Indonesia. Pelaksanaan tugas i akan I'I‘II[-‘.'I‘lj':‘Jt'll
lobil efektif keluar jika dimulai dari dalam diri sendiri, Sl_fpf.*.rll yang
diungkapkan melalui kutipan berikut dari buku Warren Bennis & Berl
Nunus, Leaders: The Strategies for Taking Charge (1985).

Ketika Yen Ho hendak memulai tugas sebagai pembimbing
bagi putera mahkota dinasli Ling, bangsawan dari Wei, ia
meminta nasehat kepada Ch'u Po Yu. Katanya, “saya harus
menangani seorang dengan watak bejat dan pem‘tzuuEu}’t':j
..Bagaimanakah saya harus menangani orang semacam ini?”
Jawab Ch’u Pe Yu, “saya senang karena Anda
mengemukakan pertanyaan ini. Hal pertama yang Lhnrus
dilakukan bukannya memperbaikinya, melainkan
memperbaiki diri Anda sendiri”’

Secara berkelakar dapat pula dikatakan: semoga peristiwa-
peristiwa konflik di Indonesia tidak terdengar dan tidak :!i_sebar—]uaskalj
elalui media massa ke seluruh dunia oleh harimau, anjing, dan babi,
vang hidup sejahtera dan damai dalam satu kandang di Thailand.

" “Terjemahan bebas dari halaman 55.
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